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BAB I 

KONSEP DASAR 

1.1 Pengertian Asesmen 

Asesmen adalah proses sistematis untuk memperoleh dan menafsirkan informasi tentang 

kemampuan, perkembangan, kebutuhan, hambatan, dan potensi peserta didik. Pada pendidikan 

khusus, asesmen membantu guru memahami kondisi peserta didik secara individual dalam konteks 

belajar dan kehidupan sehari-hari. 

Asesmen tidak hanya berupa tes. Teknik yang dapat digunakan meliputi observasi, wawancara, 

tugas kinerja, unjuk kerja, portofolio, ceklis, dokumentasi, dan instrumen lain yang sesuai 

kebutuhan. 

1.2 Pengertian Analisis Hasil Asesmen 

Analisis hasil asesmen adalah proses mengolah dan menafsirkan data asesmen untuk menentukan 

kemampuan yang telah dikuasai, hambatan yang masih muncul, potensi yang dapat 

dikembangkan, serta kebutuhan pembelajaran berikutnya. Analisis yang baik harus menghasilkan 

keputusan praktis bagi guru. 

1.3 Tujuan Analisis Hasil Asesmen 

• Mengetahui kemampuan awal dan perkembangan peserta didik. 

• Mengidentifikasi kemampuan yang sudah dikuasai dan yang masih memerlukan bantuan. 

• Menentukan kebutuhan dan prioritas pembelajaran secara individual. 

• Menentukan metode, media, strategi, dan bentuk dukungan yang sesuai. 

• Menjadi dasar penyusunan pembelajaran tindak lanjut dan evaluasi perkembangan. 

1.4 Prinsip Analisis 

• Individual dan objektif: berdasarkan kondisi serta data peserta didik. 

• Kontekstual dan fungsional: dikaitkan dengan aktivitas belajar dan kehidupan nyata. 

• Berkelanjutan: hasil dapat diperbarui sesuai perkembangan. 

• Kolaboratif: dapat melibatkan guru, orang tua, dan pihak terkait sesuai kebutuhan. 
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BAB II 

LANGKAH ANALISIS HASIL ASESMEN 

1. Kumpulkan data 

Kumpulkan seluruh hasil observasi, tugas, wawancara, portofolio, dan instrumen asesmen. Catat 

kemampuan yang muncul, kondisi keberhasilan, jenis bantuan yang dibutuhkan, serta kesalahan 

atau hambatan yang terlihat. 

2. Kelompokkan data 

Kelompokkan hasil berdasarkan bidang yang relevan, misalnya komunikasi, akademik/kognitif, 

motorik, sosial-emosional, perilaku, bina diri, keterampilan fungsional, dan penggunaan teknologi 

pendukung. 

3. Tentukan kemampuan aktual 

Deskripsikan apa yang benar-benar dapat dilakukan peserta didik, bukan hanya apa yang 

seharusnya dapat dilakukan. Perhatikan apakah kemampuan dilakukan mandiri, dengan bantuan, 

atau belum muncul. 

4. Identifikasi kekuatan dan hambatan 

Kekuatan menjadi modal untuk pembelajaran. Hambatan menunjukkan area yang membutuhkan 

dukungan. Keduanya perlu dicatat agar perencanaan tidak hanya berfokus pada kekurangan. 

5. Tentukan prioritas 

Prioritaskan kemampuan yang mendukung komunikasi, keselamatan, kemandirian, akses terhadap 

pembelajaran, interaksi sosial, dan keberfungsian sehari-hari. 

6. Rumuskan kebutuhan pembelajaran 

Terjemahkan hasil analisis menjadi kebutuhan konkret, seperti instruksi singkat, dukungan visual, 

pemodelan, pengulangan, latihan bertahap, media konkret, komunikasi alternatif/pendukung, 

penguatan positif, atau modifikasi tugas. 

7. Susun tindak lanjut 

Tetapkan target, strategi, media, frekuensi latihan, pihak yang terlibat, dan indikator keberhasilan. 

Target sebaiknya spesifik, dapat diamati, dan realistis. 
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BAB III 

FORMAT ANALISIS HASIL ASESMEN 

Format berikut dapat disesuaikan dengan instrumen dan karakteristik peserta didik. 

Aspek Hasil Asesmen Kekuatan Hambatan/Kebutuhan Tindak Lanjut 
Komunikasi Kemampuan 

memahami dan 
menyampaikan pesan 

Respons terhadap 
instruksi tertentu 

Komunikasi fungsional 
belum konsisten 

Latihan komunikasi 
fungsional, visual, 
pemodelan, dan 
pengulangan 

Akademik Membaca, menulis, 
berhitung sesuai 
kemampuan 

Konsep yang telah 
dikuasai 

Materi tertentu belum 
dikuasai 

Mulai dari konkret, bertahap, 
dan latihan berulang 

Sosial-
emosional 

Interaksi, mengikuti 
aturan, mengelola 
emosi 

Perilaku positif yang 
muncul 

Kesulitan interaksi atau 
regulasi emosi 

Latihan situasi sosial, 
rutinitas, dukungan visual, 
penguatan positif 

Motorik Motorik kasar dan 
halus 

Gerakan yang 
sudah mampu 
dilakukan 

Koordinasi/keterampilan 
tertentu masih perlu 
bantuan 

Latihan motorik terstruktur 
dan bertahap 

Bina diri Makan, berpakaian, 
kebersihan, toileting 

Aktivitas yang dapat 
dilakukan mandiri 

Masih memerlukan 
prompt/bantuan 

Latihan rutin dalam situasi 
nyata dan kurangi bantuan 
bertahap 

Fungsional Aktivitas praktis di 
sekolah/rumah 

Keterampilan yang 
sudah muncul 

Langkah kegiatan belum 
konsisten 

Task analysis, demonstrasi, 
latihan langsung, evaluasi 
berkala 

 

Catatan: format dapat disesuaikan dengan instrumen asesmen dan kebutuhan individual peserta 

didik. 
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BAB IV 

PEMBELAJARAN TINDAK LANJUT 

Pembelajaran tindak lanjut adalah pembelajaran yang dirancang berdasarkan hasil analisis 

asesmen untuk meningkatkan kemampuan yang belum optimal dengan memanfaatkan kekuatan 

peserta didik. 

Komponen Utama 

• Target: kemampuan spesifik yang akan dikembangkan. 

• Materi: isi atau keterampilan yang sesuai kebutuhan. 

• Strategi: cara guru mengajar dan memberikan bantuan. 

• Media: benda konkret, gambar, kartu, teknologi, atau bahan lain. 

• Prompt: bantuan verbal, visual, gestural, model, atau fisik sesuai kebutuhan. 

• Indikator keberhasilan: kemampuan yang dapat diamati dan dicatat. 

• Evaluasi: pencatatan kemajuan dan penyesuaian program. 

Strategi yang Dapat Digunakan 

Pembelajaran bertahap: Keterampilan kompleks dipecah menjadi langkah kecil. 

Pemodelan: Guru memperagakan cara melakukan tugas sebelum peserta didik mencoba. 

Prompt dan fading: Bantuan diberikan sesuai kebutuhan lalu dikurangi secara bertahap. 

Pengulangan: Peserta didik memperoleh kesempatan latihan yang cukup. 

Penguatan positif: Berikan respons positif ketika target tercapai. 

Dukungan visual: Gunakan gambar, simbol, jadwal visual, atau langkah bergambar. 

Generalisasi: Latih kemampuan pada orang, tempat, dan situasi yang beragam. 
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BAB V  

CONTOH BERDASARKAN KARAKTERISTIK PESERTA DIDIK 

Contoh berikut bersifat ilustratif; keputusan pembelajaran harus berdasarkan hasil asesmen 

individual. 

A. Hambatan Pendengaran (Tunarungu) 

• Memerlukan akses informasi visual dan komunikasi yang jelas. 

• Tindak lanjut dapat berupa tulisan, gambar, demonstrasi, isyarat/komunikasi yang sesuai, dan 

pengecekan pemahaman. 

B. Disabilitas Intelektual (Tunagrahita) 

• Pembelajaran dapat lebih efektif jika menggunakan pengalaman konkret, langkah sederhana, 

pengulangan, dan rutinitas. 

• Prioritaskan konsep fungsional dan keterampilan kemandirian sesuai kemampuan. 

C. Autisme 

• Perhatikan kebutuhan komunikasi, interaksi sosial, fleksibilitas, perilaku, dan regulasi sesuai 

kondisi individual. 

• Gunakan struktur kegiatan, jadwal visual, instruksi singkat, task analysis, dan latihan komunikasi 

fungsional bila diperlukan. 

D. Disabilitas Ganda 

• Analisis perlu mempertimbangkan lebih dari satu hambatan dan pengaruhnya terhadap akses 

pembelajaran. 

• Prioritas dapat mencakup komunikasi, keselamatan, mobilitas, bina diri, akses pembelajaran, 

dan keterampilan fungsional sesuai kondisi peserta didik. 
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BAB VI  

MONITORING, EVALUASI, DAN REKOMENDASI 

6.1 Monitoring Perkembangan 

Monitoring dilakukan secara berkala melalui catatan anekdot, ceklis, hasil kerja, portofolio, unjuk 

kerja, atau dokumentasi perkembangan. Data monitoring digunakan untuk melihat apakah target 

dan strategi yang dipilih sudah sesuai. 

6.2 Indikator Keberhasilan 

• Peserta didik dapat melakukan target dengan bantuan yang semakin sedikit. 

• Frekuensi keberhasilan meningkat. 

• Kesalahan atau perilaku yang menghambat berkurang. 

• Kemampuan dapat digunakan dalam situasi yang lebih beragam. 

• Kemandirian dan keberfungsian meningkat. 

6.3 Jika Target Belum Tercapai 

Tinjau kembali tingkat kesulitan target, metode, media, jenis bantuan, waktu latihan, dan kondisi 

lingkungan. Sesuaikan program berdasarkan data hasil monitoring, bukan sekadar menambah 

jumlah tugas. 

KESIMPULAN 

Analisis hasil asesmen merupakan jembatan antara data asesmen dan pembelajaran. Melalui 

analisis yang sistematis, guru dapat mengetahui kemampuan aktual peserta didik, menemukan 

kekuatan dan hambatan, menentukan kebutuhan prioritas, serta menyusun pembelajaran tindak 

lanjut yang tepat. 

REKOMENDASI 

• Lakukan asesmen dan analisis secara berkala sesuai kebutuhan. 

• Dokumentasikan hasil dalam format yang mudah digunakan untuk perencanaan pembelajaran. 

• Utamakan kemampuan yang mendukung komunikasi, kemandirian, keselamatan, akses belajar, 

dan keberfungsian. 

• Gunakan strategi pembelajaran yang fleksibel dan individual. 

• Libatkan orang tua dan pihak terkait dalam komunikasi perkembangan. 

• Gunakan hasil monitoring untuk memperbaiki target dan strategi berikutnya. 

Penutup: Analisis yang baik adalah analisis yang menghasilkan keputusan pembelajaran yang 

jelas, realistis, terukur, dan berorientasi pada perkembangan serta keberfungsian peserta didik. 


